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ABSTRAK

Pandemik COVID-19 merupakan musibah bagi masyarakat dunia. Seluruh
segmen kehidupan terganggu, tanpa kecuali bidang pendidikan. Pemerintah
Indonesia mengeluarkan kebijakan-kebijakan terkait pandemi COVID-19, salah
satu kebijakan tersebut adalah larangan orang untuk berkumpul dan beraktivitas
di luar rumah mereka dan anjuran untuk tetap tinggal di dalam rumah. Oleh
karena itu, diterapkan kegiatan pembelajaran secara daring sebagai dampak dari
adanya pandemik Covid-19 yang menyebabkan tidak dapat dilaksanakannya
pembelajaran secara tatap muka. Namun, pelaksanaan pembelajaran daring di
Desa Mojosari masih tidak optimal. Hal tersebut dikarenakan kendala sinyal,
keterbatasan perangkat mobile, serta kurangnya pemahaman orang tua yang harus
senantiasa mendampingi anak- anak dalam proses pembelajaran daring sehingga
dilakukan pendampingan bimbingan belajar gratis untuk siswa-siswi SD, SMP, dan
SMA di desa tersebut. Pemilihan wilayah tersebut dilatar belakangi oleh obeservasi
yang telah dilakukan dan ditemukan dampak pandemi terhadap sektor-sektor
yang ada, salah satunya pendidikan. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan
menggunakan ceramah, diskusi (tanya jawab) dan praktek. Pelaksanaan
pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
menangani dampak pandemi Covid-19 di Desa Mojosari, Mojodoyong, Sragen
melalui pendampingan bimbingan belajar gratis.

Kata kunci: Bimbingan Belajar, Covid-19, Kualitas Pendidikan

ABSTRACT

The COVID-19 pandemic is a disaster for the world community. All segments of
life are disrupted, without exception in the field of education. The Indonesian
government has issued policies related to the COVID-19 pandemic, one of which is the
prohibition of people from gathering and doing activities outside their homes and the
recommendation to stay indoors. Therefore, online learning activities have been
implemented as a result of the Covid-19 pandemic which has prevented face-to-face
learning from being carried out. However, the implementation of online learning in
Mojosari Village is still not optimal. This is due to signal constraints, limitations of
mobile devices, and the lack of understanding of parents who must always
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accompany children in the online learning process so that free tutoring is provided
for elementary, middle, and high school students in the village. The selection of the
region was based on observations that had been made and the impact of the
pandemic on existing sectors, one of which was education. This service activity is
carried out using lectures, discussions (questions and answers), and practice. The
implementation of this community service is expected to contribute to dealing with
the impact of the Covid-19 pandemic in Mojosari Village, Mojodoyong, and Sragen

through free tutoring assistance.

Keywords: Tutoring, Covid-19, Quality of Education

PENDAHULUAN

Salah satu hal yang sangat
penting di dunia ini yang berperan
penting dalam pembentukan pola pikir

dan perilaku manusia guna
membangun generasi bangsa yang
berdedikasi  tinggi yaitu sebuah

pendidikan (Yuliana, 2019). Pendidikan
merupakan salah satu hal yang harus
dipenuhi oleh setiap manusia (Gazali,
2013). Pendidikan merupakan suatu
upaya yang terencana dalam proses
pembimbingan dan pembelajaran bagi
individu agar berkembang dan tumbuh
menjadi manusia yang mandiri,
bertanggungjawab, kreatif, berilmu,
sehat, dan berakhlak mulia baik dilihat
dari aspek jasmani maupun ruhani
(Inanna, 2018). Pendidikan bagi
manusia berperan untuk mengangkat
derajat, martabat, kecerdasan, moral,
serta dapat menjadikan manusia
tersebut lebih bermanfaat bagi manusia
lain  (Waroka et al, 2020).
Pembelajaran yang ideal merupakan
pembelajaran yang mampu medorong
kreativitas anak secara keseluruhan,
membuat siswa aktif, mencapai tujuan

pembelajaran secara efektif dan
berlangsung dalam kondisi
menyenangkan (Nurrita, 2018).

Melalui pendidikan baik yang bersifat
formal ataupun non formal anak didik
akan  mengalami  suatu  proses

perubahan dalam dirinya baik dalam
pengetahuan ataupun dalam kelakuan
(Ariayanto & Rista, 2018). Dengan
demikian maka pendidikan sangat
penting untuk setiap manusia (Rasyid,
2015).

Pandemik COVID-19 merupakan
musibah bagi masyarakat dunia (Syabh,
2020). Seluruh segmen kehidupan
terganggu, tanpa kecuali pendidikan.
Banyak negara memutuskan menutup
sekolah, perguruan tinggi maupun
universitas, termasuk Indonesia (Irsan
et al, 2021). Pemerintah Indonesia
mengeluarkan kebijakan-kebijakan
terkait pandemi COVID19 (Wiryawan,
2020). Salah satu kebijakan tersebut
adalah larangan orang  untuk
berkumpul dan beraktivitas di luar
rumah mereka, dan anjuran untuk
tetap tinggal di dalam rumah (Amalia &
Sa’adah, 2020). Tetap tinggal di rumabh,
beribadah di rumah, bekerja dari
rumah, belajar dari rumah adalah bunyi
kebijakan tersebut. Hal ini dikarenakan
virus berbahaya ini dapat ditularkan
kepada orang lain melalui berbagai
macam kontak fisik, mulai dari
sentuhan dan droplet melalui udara
sehingga salah satu konsekuensinya
maka individu harus tetap berusaha
menjaga jarak sosial satu dengan yang
lain (Arjunanata et al., 2021). Salah satu
desa yang terdapat di Mojodoyong,
Sragen yaitu desa Mojosari.
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Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan di desa Mojosari melalui
wawancara dan pengamatan,
didapatkan informasi bahwa desa
Mojosari sedang menghadapi
permasalahan penyebaran virus covid-
19. Namun tidak hanya itu, terdapat

juga permasalahan yang ada di
lingkungan masyarakat salah satunya
berhubungan dengan bidang

pendidikan yaitu mengenai kegiatan
pembelajaran yang diterapkan secara
daring sebagai dampak dari adanya
pandemik covid-19 yang membuat
tidak dapat dilaksanakannya
pembelajaran secara tatap muka.
Pembelajaran daring
merupakan pembelajaran yang
menggunakan jaringan internet dengan
aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas,
dan kemampuan untuk memunculkan
berbagai jenis interaksi pembelajaran

(Sadikin & Hamidah, 2020).
Pembelajaran daring mampu
mempertemukan mahasiswa dan dosen
untuk melaksanakan interaksi

pembelajaran dengan bantuan internet
(Kurtarto, 2017). Pada tataran
pelaksanaanya pembelajaran daring
memerlukan dukungan perangkat-
perangkat mobile seperti smarphone
yang dapat dipergunakan untuk
mengakses informasi kapan saja dan
dimana saja (Musu et al,, 2021). Selama
penerapan pembelajaran daring, peran
orang tua menjadi sangat penting dan
memiliki pengaruh besar terhadap
aktivitas dan motivasi siswa dalam
belaja. Siswa yang dibimbing langsung
oleh orang tua tentu lebih bersemangat
dan percaya diri dalam mengikuti
pembelajaran, sebaliknya siswa yang
belajar tanpa didampingi orang tua
cenderung lebih cepat merasa bosan
karena tidak ada yang mengontrol
aktivitasnya selama proses belajar.
Oleh karena itu peran atensi dan

pengawasan orang tua terhadap anak
dalam  pelaksanaan  pembelajaran
online ini menjadi begitu berarti untuk
terwujudnya hasil  belajar yang
maksimal di era pandemi. Namun
pelaksanaan pembelajaran daring di
desa Mojosari masih tidak optimal. Hal
tersebut dikarenakan kendala sinyal,
keterbatasan perangkat mobile, serta
kurangnya pemahaman orang tua yang
harus senantiasa mendampingi anak-
anak dalam proses pembelajaran
daring. Oleh karena itu, dilakukanlan
pendampingan  bimbingan  belajar
untuk siswa-siswi SD, SMP, dan SMA di
desa Mojosari untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di masa pandemik
Covid-10. Kegiatan pendampingan
belajar melalui bimbingan belajar
merupakan proses pemberian bantuan
atau pertolongan baik bagi individu
maupun kelompok oleh seorang atau
lebih pembimbing yang memiliki
keahlian di bidang tersebut dalam
menentukan pilihan, penyesuaian serta
pemecahan masalah belajar yang
berkaitan dengan perubahan tingkah
laku sebagai akibat dari pengalaman,
latihan maupun rangsangan (Santoso &
Rusmawati, 2019). Pelaksanaan
pengabdian masyarakat ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam
menangani dampak pandemi Covid-19
di Desa Mojosari, Mojodoyong, Sragen

melalui pendampingan bimbingan
belajar gratis.
METODE

Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini dilaksanakan dengan
memberikan pendampingan bimbingan
belajar gratis di luar jam sekolah untuk
siswa-siswi SD, SMP dan SMA guna
menangani dampak pandemik Covid-
19. Pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini berlokasi di
Dusun II, Dukuh/Desa Mojosari,
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Kelurahan Mojodoyong, Kecamatan
Kedawung, Kabupaten Sragen yang
dimulai pada tanggal 27 September-21
Oktober 2021. Adapun alat dan bahan
yang digunakan dalam Kkegiatan ini
yaitu: papan tulis (white board);
perlengkapan Alat Tulis (ATK); dan
buku materi dari siswa, sedangkan
metode bimbingan belajar
menggunakan ceramah, diskusi (tanya
jawab) dan praktek dengan peserta
siswa-siswi SD, SMP dan SMA dari desa
tersebut.

Tahapan-tahapan yang dilalui
dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat sebagai berikut:

Mengamati, Menganalisis
dan Mengidentifikasi Kondisi
Lingkungan Dukuh Mojosari

Perijinan Kegiatan
Kepada Kepala Desa 7‘

Mojodoyong

v

Pelaksanaan
Kegiatan

Evaluasi
Kegiatan

Gambar 1. Tahapan Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat
(Sumber: dokumen pribadi)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian ini
berupa pendampingan siswa melalui
kegiatan mengajar TPA, bimbingan
belajar untuk materi sekolah, dan
praktek kesenian. Kegiatan mengajar
TPA dilaksanakan satu sesi yaitu sore
di hari selasa, rabu, jumat, dan sabtu.
Bimbingan belajar untuk materi
sekolah dilaksanakan dua sesi yaitu
sore dan malam di hari selasa, rabu,

dan kamis. Pelaksanaan praktek
kesenian dilaksanakan di hari Sabtu.
Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini merupakan salah satu
program pengabdian masyarakat bagi

Dosen yang melibatkan beberapa
mahasiswa sebagai upaya pelaksanaan
tri dharma perguruan tinggi. Kegiatan
ini memberikan banyak manfaat yaitu
menambah wawasan serta
pengetahuan kepada anak-anak di desa
Mojosari sehingga dapat meningkatkan
prestasi siswa.

Adapun hasil yang dicapai dari
kegiatan = pengabdian = masyarakat
dengan tema “Peningkatan kualitas
pendidikan di masa pandemik covid-19
melalui kegiatan bimbingan belajar
gratis di Desa Mojosari Mojodoyong
Sragen” wuntuk tiap tahapan yaitu
sebagai berikut:

a. Hasil tahap persiapan

Hasil observasi di desa Mojosari
didapatkan bahwa terdapat masalah
dalam pelaksanaan pembelajaran
daring ditingkat SD, SMP, dan SMA
dikarenakan kendala sinyal,
terbatasnya perangkat mobile, dan
kurangnya pendampingan  dari
orang  tua dari siswa-siswi.
Koordinasi dengan perangkat desa
disepakati tema pengabdian, lokasi,
dan waktu pelaksanaan yaitu dari
tanggal 27 September-21 Oktober
2021.

Gambar 2. Observasi di Desa Mojosari
(Sumber: dokumen pribadi)
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b. Hasil Pelaksanaan Kegiatan
1. Mengajar TPA

Kegiatan mengajar TPA
Masjid Al- Muttaqin dilakukan
seminggu 3 kali yaitu setiap hari
selasa, rabu dan kamis,
bertujuan untuk membantu
anak- anak Dukuh Mojosari di
dalam pembacaan Igra’, Juz’ama
maupun  Al-Quran  dengan
makhraj dan tajwid yang benar.

Gambar 3. Mengajar TPA
(Sumber: dokumen pribadi)

Kegiatan ini didukung
dengan pemberian kenang-
kenangan berupa tempat
sampah dan buku bacaan yang
diserahkan kepada pengurus
masjid Al-Muttagin  dengan
harapan agar siswa-siswi belajar
menjaga kebersihan lingkungan
dan menambah literasi bacaan
serta terus dapat bermanfaat
untuk kedepannya.

i

v e - . B |
Gambar 4. Penyerahan kenang-

kenangan

(Sumber: dokumen pribadi)

. Kegiatan bimbingan belajar

Pelaksanaan bimbingan
belajar untuk materi sekolah
diikuti oleh anak- anak desa
Mojosari mulai dari tingkat
pendidikan SD, SMP dan SMA.
Kegiatan ini dilakukan setiap
hari selasa, rabu dan kamis yang
dimulai siang hari pada pukul
12.00 WIB dan pada malam hari
dimulai pukul 18.00 WIB.

Gambar 5. Bimbingan belajar
(Sumber: dokumen pribadi)

3. Praktek pembelajaran melalui

acara pentas seni anak- anak

Pertunjukan  seni  yang
menampilkan minat dan bakat
dari anak-anak Dukuh Mojosari,
seperti pentas tari dan berbalas
pantun. Tujuan dari
diadakannya pentas seni anak-
anak ini yaitu sebagai praktek
pembelajaran dan mengenalkan
serta melestarikan kesenian
pada generasi muda.

V i .

Gambar 6. Pentas seni anak-anak
(Sumber: dokumen pribadi)
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c. Evaluasi Kegiatan

Pelaksanaan pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat
telah berjalan dengan baik dan
lancar dari program  bidang
pendidikan, karena adanya
dukungan positif dari Warga dan
pemerintah daerah.

Evaluasi atas pelaksanaan
kegiatan pengabdian tersebut di
Dukuh Mojosari Sragen sebagai
berikut:

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat dilakukan selama 23
hari yaitu, mulai tanggal 27
September sampai dengan 21
Oktober 2021 di Dukuh Mojosari,
Kelurahan Mojodoyong, Kabupaten
Sragen berjalan dengan baik dan
lancar.  Program  yang  telah
dilaksanakan dibidang pendidikan
dengan memberikan pendampingan
bimbingan belajar gratis. Adanya

program  kegiatan  pengabdian
kepada masyarakat yang
bekerjasama dengan masyarakat

Mojosari merupakan suatu proses
aplikasi ilmu yang dipelajari menjadi
bermanfaat dan dapat membantu
masyarakat. Namun, dalam
pelaksanaan Kkegiatan ini masih
terdapat beberapa kendala yaitu
anak anak TPA sulit dikontrol,
perbedaan kurikulum sekarang dan
dulu yang sangat berbeda membuat
agak sulit dalam penyampaian

materi pada anak-anak.

Gétﬁbar7. Evaluasi Kegiatan -
(Sumber: dokumen pribadi)

SIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah
adanya permasalahan pelaksanaan

pembelajaran daring di Desa Mojosari
yang masih tidak optimal. Hal tersebut
dikarenakan kendala sinyal,
keterbatasan perangkat mobile, serta
kurangnya pemahaman orang tua yang
harus senantiasa mendampingi anak-
anak dalam proses pembelajaran
daring. Oleh karena itu, dilakukan
pendampingan  bimbingan  belajar
gratis untuk siswa-siswi SD, SMP, dan
SMA di desa tersebut. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada
masyarakat melalui kegiatan mengajar
TPA, bimbingan belajar untuk materi
sekolah, dan praktek kesenian sudah
berjalan dengan baik, namun masih
terdapat beberapa kendala yaitu anak-
anak TPA sulit dikontrol, perbedaan
kurikulum sekarang dan dulu yang
sangat berbeda membuat agak sulit
dalam penyampaian materi pada anak-
anak. Kegiatan ini memberikan
pemahaman  siswa-siswi  terhadap
materi pelajaran di sekolah maupun
materi TPA, sehingga dengan adanya
pengulangan materi yang diberikan
oleh para pengajar bimbingan belajar
pada siang maupun sore harinya
sepulang sekolah dapat meningkatkan
kualitas pendidikan.
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